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Abstrak: Pandemi Covid-19 berdampak pada kesejahteraan tenaga kesehatan yang dituntut untuk memberikan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan 

kesejahteraan terhadap life satisfaction, Livelihood, sosial dan lingkungan pada tenaga kesehatan di masa pandemi 

dan objek yang digunakan yaitu Asri Medical Center, PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan PKU Muhammadiyah 

Gamping dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik purposive sampling digunakan dalam 

penelitian ini dengan tujuan sudah ditentukannya kriteria-kriteria sampel sesuai dengan penelitian dan sampel 

yang digunakan merupakan tenaga kesehatan yang meliputi dokter, perawat, dan staff tenaga kesehatan dengan 

jumlah sampel 289 tenaga kesehatan yang sudah dihitung menggunakan rumus slovin dengan eror = 5%. Selain 

itu dalam analisa penelitian ini digunakan juga accidental sampling dikarenakan subjek yang diambil secara 

kebetulan dan sudah bersedia sesuai dengan konteks penelitian. Dan dalam penelitian ini metode pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dalam bentuk GoogleForm yang dikirimkan melalui WhatsApp pribadi masing-

masing dan instrument perhitungan kuesioner penelitian menggunakan skala likert dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa: (1) Life Satisfaction memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Well Being pada 

tenaga kesehatan dimasa pandemi (2) Livelihood memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Well 

Being pada tenaga kesehatan dimasa pandemi (3) Sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Well Being pada tenaga kesehatan dimasa pandemi (4) Lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Well Being pada tenaga kesehatan dimasa pandemi.  
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Abstract: The impact of Covid-19 pandemic on the welfare of health 

workers during the pandemic was analyzed in this research. The study 

aimed to investigate the relationship between welfare and life satisfaction, 

Livelihood, social and environmental factors of health workers. The 

research was conducted on 289 health workers from Asri Medical Center, 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta, and PKU Muhammadiyah Gamping. 

The data was collected using a questionnaire and analyzed using 

quantitative research methods. The results showed that life satisfaction, 

Livelihood, social and environmental factors have a positive and significant 

influence on the Well-being of health workers during the pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Situasi pandemi Covid-19 di Indonesia telah menyebabkan ketakutan yang cukup 

besar bagi masyarakat, tak terkecuali pada tenaga kesehatan yang memang dirasakan oleh 

semua golongan diberbagai daerah termasuk di Yogyakarta. Tenaga kesehatan adalah 

setiap orang yang mengabdikan dirinya dalam bidang kesehatan serta memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis 

tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan (Undang-undang 

Republik Indonesia, 2014). 

Pada dasarnya tenaga kesehatan menjadi garda terdepan dalam melawan pandemi 

Covid-19, tenaga kesehatan dituntut pula memberikan pelayan yang maksimal dalam 

melayani masyarakat (Oktaviany, 2020), sehingga berkaitan dengan hal tersebut perlu pula 

diiringi dengan peningkatan kepuasan serta kesejahteraan bagi tenaga kesehatan yang 

menjadi hal penting untuk peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat (Pinggian et al., 2021). 

Salah satu bentuk peningkatan well–being bagi tenaga kesehatan adalah dengan 

adanya motivasi peningkatan imbalan melalui prestasi kerja, hal ini sejalan dengan jurnal 

Mokodompit et al., (2021) bahwa prestasi kerja menentukan tingkat kepuasan kerja yang 

berdampak langsung terhadap tingkatkesejahteraan tenaga kesehatan yang dalam hal ini 

kaitannya kinerja perawat dan bidan, sehingga kesejahteraan tenaga kesehatan bisa 

dikatakan sangat penting karena mempengaruhi kinerja pegawai. Pencapaian baik atau 

tidaknya dalam pekerjaan tenaga kerja tak lepas dari dukungan sumber daya manusia (Ully 

& Retnowati, 2019) 

Well – being menjadi sebuah tata kehidupan sosial, material maupun spiritual yang 

diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri, setiap warga negara 

dapat melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik–

baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan menjunjung hak–hak 

asasi (Sukmasari, 2020). Pasal 1 ayat 1 Undang– Undang No.11 tahun 2009 tentang 

kesejahteraan sosial merupakan kondisi terpenuhnya kebutuhan material, spiritual, dan 

sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengambangkan diri, sehingga 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya (Undang-Undang Republik Indonesia, 2009) 

 Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah sebelumnya maka peneliti 

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Life Satisfaction dengan Well-being terhadap tenaga kesehatan 

dimasa pandemi ? 

2. Bagaimana pengaruh Livelihood dengan Well-being terhadap tenaga 

kesehatan dimasa pandemi ? 
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3. Bagaimana pengaruh sosial dengan Well-being terhadap tenaga kesehatan dimasa 

pandemi ? 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan dengan Well-being terhadap tenaga 

kesehatan dimasa pandemi ? 

 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif (Darmawan, 2013). Dengan 

menggunakan data primer yang didapatkan dengan menyebarkan kuisioner yang sudah 

terintegrasi dengan Googleform. Adapun Lokasi penelitian dilakukan di 3 Rumah Sakit 

yaitu PKU Muhammadiyah Gamping, PKU Muhammadiyah Yogyakarta, dan Asri Medical 

Center (AMC) Muhammadiyah. Teknik pengambilan sampel Purposive sampling (Etikan, 

2016) dan Accindetal Sampling (Etikan, 2017) untuk pengambilan data digunakan teknik 

kuisioner yang terintegarasi dengan Googleform dikarenakan adanya keterbatasan yang 

disebabkan oleh Pandemi Covid-19 sehingga pengisian kuisioner melalui link Googleform. 

Dalam penelitian ini digunakan Analisis Regresi Linear Berganda (Kurniawan & Yuniarto, 

2016) merupakan analisis untuk melihat hubungan liniear antara dua atau lebih variabel 

bebas dengan satu variabel terikat. Untuk menunjukkan keaslian pengaruh variabel 

independen dan dependen. Dengan menggunakan Software Stata untuk analisis 

Reliabilitas, Validitas serta asumsi klasik, Kemudian Software SPPS digunakan untuk 

analisis regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Analisis Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Obs Min Max Mean Std Dev. 

Life Satisfaction 289 2.75 5 4.15 0.528 

Livelihood 289 3.00 5 4.23 0.503 

Sosial 289 3.00 5 4.21 0.530 

Lingkungan 289 3.00 5 4.39 0.511 

Well – Being 289 2.75 5 4.15 0.528 
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Sebanyak 289 responden yang menjawab kuesioner penelitian. Variabel Life 

Satisfaction (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 4.15 dengan sebaran (standar deviasi) 

sebesar 0.528 . Nilai minimun jawaban responden pada variabel Life Satisfaction (X1) sebesar 

2.75 poin dan nilai tertinggi sebesar 5 poin. Variabel Livelihood (X2) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3.00 dengan sebaran (standar deviasi) sebesar 0.503. Nilai minimun jawaban 

responden pada variabel Livelihood (X2) sebesar 3 poin dan nilai tertinggi sebesar 5 poin. 

Variabel Sosial (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 4.21 dengan sebaran (standardeviasi) 

sebesar 

0.530 Nilai minimun jawaban responden pada variabel Sosial (X3) sebesar 3 poin dan 

nilai tertinggi sebesar 5 poin. Variabel Lingkungan (X4) memiliki nilai rata-rata sebesar 4.39 

dengan sebaran (standar deviasi) sebesar 5.11 . Nilai minimun jawaban responden pada 

variabel Lingkungan (X4)sebesar 3 poin dan nilai tertinggi sebesar 5 poin. Variabel Well – 

Being (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 4.15 dengan sebaran (standar deviasi) sebesar 

0.528 . Nilai minimun jawaban responden pada variabel Well – Being (Y) sebesar 2.75 poin 

dan nilai tertinggi sebesar 4.15 poin. 

2. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji didapatkan nilai r hitung pada seluruh indikator pada masing-

masing variabel memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel atau diatas 0.115. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator penelitian telah valid. 

3. Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas melalui statistik Cronbach's Alpha didapatkan nilai pada 

variabel Life Satisfaction (X1), Livelihood (X2), Sosial (X3), Lingkungan (X4), dan Well-being 

(Y) masing-masing sebesar 0,798, 0,636, 0,887, 0,750, dan 0,879. Nilai tersebut lebih dari 

cutoff 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa Seluruh variabel telah reliabel. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan statistik uji Skewness/Kurtosis 

Test didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,709. Nilai probabilitas tersebut lebih dari 0,05 

sehingga uji normalitas dalam pemodelan regresi terpenuhi. 

b. Uji Heteroskedatisitas 

Hasil pengujian heteroskedastisitas diketahui bahwa nilai probabilitas statistik uji 

Breusch Pagan sebesar 0,3104. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji menunjukan Variabel X1 memiliki nilai VIF 1.85, X2 sebesar 1.46, X3 sebesar 

1.45 dan terakhir X4 sebesar 1.19. variabel independen memiliki nilai kurang dari 10 dan 

hasil statistik Tolerance memiliki nilai lebih dari 0,10. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi kasus multikolinearitas pada variabel independen 

dalam penelitian. 

5. Analisis Regresi Linear berganda 

Dari hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model 
     Unstandardized 

                 Coefficients 
Standardized 

Coeffiicients 
 

T 
 

Sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) 0.151 0.170  0.885 0.377 

X1 0.850 0.110 0.809 7.713 0.000 

X2 0.421 0.135 0.422 3.118 0.002 

X3 0.127 0.047 0.135 2.673 0.008 

X4 0.369 0.090 0.356 4.090 0.000 

Sumber: Data diolah,2022 

1) Nilai konstanta (α) model regresi sebesar 0.151. Nilai konstanta tersebut menujukkan 

bahwa apabila variabel Life Satisfaction (X1), Livelihood (X2), sosial (X3), dan lingkungan (X4) 

bernilai nol maka skor Well-being (Y) sebesar 0.151 

2) Nilai koefisien regresi variabel Life Satisfaction (X1) sebesar 0.850. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila variabel Life Satisfaction (X1) meningkat 1 poin maka akan meningkatkan 

variabel Well-being (Y) sebesar 0.850, begitu pula sebaliknya dengan asumsi variabel lain 

bernilai tetap. 

3) Nilai koefisien regresi variabel Livehood (X2) sebesar 0.421. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila variabel Livehood (X2) meningkat 1 poin maka akan meningkatkan variabel Well-

being (Y) sebesar 0.421, begitu pula sebaliknya dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

4) Nilai koefisien regresi variabel Sosial (X3) sebesar 0.127. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila variabel Sosial (X3) meningkat 1 poin maka akan meningkatkan variabel Well-being 

(Y) sebesar 0.127, begitu pula sebaliknya dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

5) Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan (X4) sebesar 0.369. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila variabel Lingkungan (X4) meningkat1 poin maka akan meningkatkan 

variabel Well-being (Y) sebesar 0.369 begitu pula sebaliknya dengan asumsi variabel lain 

bernilai tetap. 
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6. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil penilaian koefisien diterminasi didapat nilai Adjusted R-Square sebesar 0,672 

atau 67,2%. Nilai tersebut memiliki arti bahwa Variabel variabel Life Satisfaction, Livelihood, 

Sosial, dan Lingkungan dapat menjelaskan variasi dari Well-being sebesar 67,2%. sedangkan 

sisanya sebesar 32,8% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian. 

b. Uji F 

Berikut hasil Uji F: 

Tabel 1. 3 Hasil Uji F 

 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Regression 54.112 4 13.528 145.323 .000b 

Residual 26.437 284 0.093   

Total 80.549 288    

 

Hasil uji F didapatkan nilai F hitung sebesar 145,323 dengan signifikan sebesar 0,00. 

Nilai F hitung sebesar 145,323 lebih dari nilai F tabel 2,40 dan nilai porobabilitas kurang dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Life Satisfaction, Livelihood, Sosial dan 

Lingkungan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Well-

being. 

 

c. Uji T 

Hasil Uji T sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 4 Hasil Uji T 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coeffiicients 

 

t 

 

Sig 

B Std.Error Beta 

(Constant) 0.151 0.170  0.885 0.377 

X1 0.850 0.110 0.809 7.713 0.000 

X2 0.421 0.135 0.422 3.118 0.002 

X3 0.127 0.047 0.135 2.673 0.008 

X4 0.369 0.090 0.356 4.090 0.000 
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a) Hasil t hitung pada variabel Life Satisfaction (X1) didapatkan nilai t hitung sebesar 

7.713dengan signifikansi 0,000. Nilai t hitung tersebut lebih besar dari t tabel yang bernilai 

sebesar 1,968 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga hipotesis alternatif diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Life Satisfaction (X1) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Variabel Well-being (Y). 

b) Hasil t hitung pada variabel Livehood (X2) didapatkan nilai t hitung sebesar 3.118 dengan 

signifikansi 0,002. Nilai t hitung tersebut lebih besar dari t tabel yang bernilai sebesar 1,968 

dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga hipotesis alternatif diterima. Maka dapat 

disimpulkanbahwa variabel Livehood (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Variabel Well-being (Y). 

c) Hasil t hitung pada variabel Sosial (X3) didapatkan nilai t hitung sebesar 2.673 dengan 

signifikansi 0,008. Nilai t hitung tersebut lebih besar dari t yang bernilai sebesar 1,968 dan 

nilai signifikan kurang dari 0,05 sehingga hipotesis alternatif diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel sosial (X3) memiliki pengaruh yang signifikanterhadap 

Variabel Well-being (Y). 

d) Hasil t hitung pada variabel Lingkungan (X4) didapatkan nilai t hitung sebesar 4.090 

dengan signifikansi 0,000. Nilai t hitungtersebut lebih besar dari t tabel 1,968 dan nilai 

signifikan kurang dari 0,05 sehingga hipotesis alternatif diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Lingkungan (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel 

Well-being (Y). 

d. Uji Hipotesis 

Berikut dijabarkan hasil pengujian hipotesis berdasarkan hasil analisis regresi dan 

pengujian hipotesis yang telah dijabarkan. 

1. Hipotesis 1: Terdapat pengaruh positif antara Variabel Life Satisfaction (X1) terhadap Well 

Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. Hasil analisis regresi linier berganda 

dapat diketahui bahwa Variabel LifeSatisfaction (X1) memiliki hubungan yang positif 

terhadap Well Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. Sementara itu hasil 

pengujianhipotesis didapatkan pengaruh yang signifikan antara Variabel Life Satisfaction 

(X1) terhadap Well Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi, sehingga Hipotesis 1 

diterima. 

2. Hipotesis 2: Terdapat pengaruh positif antara Variabel Livehood (X2) terhadap Well 

Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. Hasil analisis regresi linier berganda 

dapat diketahui bahwa Variabel Livehood (X2) memiliki hubungan yang positif terhadap 

Well Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. Sementara itu hasil pengujian 

hipotesis didapatkan pengaruh yang signifikan antara Variabel Livehood (X2) terhadap 

Well Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi, sehingga Hipotesis 2 diterima. 
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3. Hipotesis 3: Terdapat pengaruh positif antara Variabel Sosial (X3) terhadap Well Being 

(Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. Hasil analisis regresi linier berganda dapat 

diketahui bahwa Variabel Sosial (X3) memiliki hubungan yang positif terhadap Well Being 

(Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. Sementara itu hasil pengujian hipotesis 

didapatkan pengaruh yang signifikan antara Variabel Sosial (X3) terhadapWell Being (Y) 

pada tenaga kesehatan dimasa pandemi, sehingga Hipotesis3 diterima. 

4. Hipotesis 4: Terdapat pengaruh positif antara Variabel Lingkungan (X4) terhadap Well 

Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. Hasil analisis regresi linier berganda 

dapat diketahui bahwa Variabel Lingkungan (X4) memiliki hubungan yang positif terhadap 

Well Being (Y). pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. Sementara itu hasil pengujian 

hipotesis didapatkan pengaruh yang signifikan antara Variabel Lingkungan (X4) terhadap 

Well Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi, sehingga Hipotesis 4 diterima. 

7. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian tersaji pada subbab berikut. 

a. Pengaruh Life Satisfaction (X1) terhadap Well Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa 

pandemi 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa tenaga kesehatan dimasa pandemi 

rata-rata memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi dimana skor rata-rata tingkat 

kepuasan hidup tenaga kesehatan sebesar 4.231 dari maksimal skor sebesar 5.00. Hasil ini 

menandakan bahwa tenaga kesehatan merasa bahwa pihak rumah sakit telahmemberikan 

ketenangan diri yang tinggi saat bekerja dengan difasilitasi peralatan APD yang lengkap 

dimasa pandemi. Selain itu, tingkat ketenangan dalam diri yang tinggi dengan melakukan 

pertolongan pasien mendorong tenaga kesehatan memiliki Life Satisfaction yang tinggi pula. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Egcas et al., (2021) yang menemukan 

bahwa Life Satisfaction memberikan pengaruh yang positif terhadap Well-being dimana 

Pandemi Covid-19 kemungkinan telahmempengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan. 

Sementara itu penelitian oleh (Popa et al., 2022; Rožman & Tominc, 2022) menemukan 

bahwa Life Satisfaction yang diukur berdasarkan persepsi tingkat kesehatan yang mereka 

rasakan saat pandemi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Well-being, baik dari 

segi mental well-being maupun physical Well-being. Di sisi lain (Popa et al., 2022) 

menemukan bahwa efek pandemi Covid-19 yang dirasakan tidak secara langsung 

mempengaruhi mental wellbeing maupun physical Well-being mereka, namun pandemi 

Covid-19 mempengaruhi Life Satisfaction yang kemudian memberikan pengaruh pada segi 

mental well-being  maupun physical Well-being mereka. 

b. Pengaruh Livelihood (X2) terhadap Well-being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi. 
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Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa tenaga kesehatan dimasa pandemi 

rata-rata memiliki tingkat Penghidupan Berkelanjutan yang tinggi dimana skor rata-rata 

tingkat Livehood tenaga kesehatan 4.212 dari maksimal skor sebesar 5.00. Hasil ini 

menandakan bahwa tenaga kesehatan merasa bahwa Kesulitan dalam menangani kasus 

covid–19 dapat dijadikan sebagai pembelajaran untuk lebih baik kedepannya serta memiliki 

keyakinan yang tinggi bahwa mereka mampu menangani pandemi Covid-19. 

Hasil ini merupakan kelanjutan dari penelitian dari Riastri, (2020) yang menemukan 

bahwa, diawal pandemi Covid-19 tahun 2020 tenaga kesehatan masih memiliki tingkat 

kecemasan yang tinggisehingga berpengaruh terhadap Well Being dan kinerja mereka 

karenamasih belum dapat memahami sepenuhnya penangangan yang tepat bagi pasien 

Covid-19. Namun seiring berjalannya waktu tenaga kesehatan telahdapat menentukan 

langkah yang tepat dalam penangan pasien Covid-19 sehingga dari sisi livelihood mereka 

menjadi meningkat. 

c. Pengaruh Sosial (X3) terhadap Well-being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa pandemi 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa tenaga kesehatan dimasa pandemi 

rata-rata memiliki tingkat sosial yang tinggi dimana skor rata-rata tingkat Sosial tenaga 

kesehatan sebesar 4.414 dari maksimal skor sebesar 5.00. Hasil ini menandakan bahwa rata-

rata tenaga kesehatan merasa bahwa dukungan keluarga terhadap profesi sebagai tenaga 

kesehatan dalam mengangani pandemi Covid-19 cukup tinggi meskipun mereka lebih 

seringuntuk standby di rumah sakit dibandingkan dengan hari biasanya. Selain itu, tenaga 

kesehatan juga senantiasa selalu mengajak orang – orang disekitarnya untuk selalu menjaga 

kesehatan demi terhindar dari Covid-19 (Prastiwi et al., 2020). Hal inilah yang menjadikan 

skor rata-rata tingkat sosial tenaga kesehatan menjadi tinggi, sehingga dari tingginya angka 

sosial tersebut dapat mengatasi masalah Well-being yang diterima oleh tenaga kesehatan 

selama pandemi Covid-19. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Latuperissa et al., (2022) dimana dukungan 

sosial yang baik akan mempengaruhi Well-being mereka. Dukungan sosial mempengaruhi 

kecemasan melalui jalur koping positif dan koping negatif secara tidak langsung. Hou et 

al., (2020) lebih lanjut menjelaskan bahwa komunikasi dengan rekan kerja adalah bentuk 

lain dari menerima dukungan sosial, memberikan staf medis perasaan pencapaian 

profesional dan kepercayaan diri dalam pekerjaan mereka 

d. Pengaruh Lingkungan (X4) terhadap Well Being (Y) pada tenaga kesehatan dimasa 

pandemi. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa tenaga kesehatan dimasa pandemi 

rata-rata memiliki tingkat sosial yang tinggi dimana skor rata-rata tingkat lingkungan 

tenaga kesehatan sebesar 4.396 dari maksimal skor sebesar 5.00. Hasil ini menandakan 

bahwa rata-rata tenaga kesehatan merasa bahwa pihak Rumah sakit selalu memperhatikan 
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kebersihan lingkungan serta memberikan informasi tentang bagaimana menjaga kesehatan. 

Pihak rumah sakit juga memberikan ruang istirahat yang nyaman disediakan jika pekerja 

sedang istirahat dan juga memiliki peraturan khusus dalam penegakan kawasan tanpa 

rokok. Namun, apabila dibandingkan dengan variabel lain skor ini merupakan skor 

variabel terkecil jika dibandingkan dengan variabel independen yang lainnya. Hal ini akan 

menjadikan bahan pertimbangan bagi pihak rumah sakit mengenai kualitas lingkungan 

yang diberikan kepada tenaga kesehatan mereka, mengingat variabel lingkunganini juga 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap skor Well-being pada tenaga kesehatan. 

Penelitian oleh Altarawneh et al., (2022) menemukan bahwa terdapat hubungan 

penerapan kesehatan dan keselamatan kerja dengan perilaku pencegahan penularan Covid-

19 Pada Petugas Kesehatan. Upaya pencegahan ini tentunya dapat memberikan rasa aman 

terhadap tenaga kesehatan yang melakukan pekerjaan mereka selama pandemi Covid-19 

sehingga skor Well-being pada tenaga kesehatan menjadi meningkat. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan kesimpulan yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Life Satisfaction memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Well-being pada 

tenaga kesehatan dimasa pandemi.  

Hasil tersebut memberikan arti bahwa semakin tinggi tingkat Life Satisfaction yang dimiliki 

oleh tenaga kesehatan dimasa pandemi akan meningkatkan tingkat Well- being. 

2. Livelihood memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Well- being pada 

tenaga kesehatan dimasa pandemi. Hasil tersebut memberikan arti bahwa semakin tinggi 

tingkat Livehood yang dimiliki oleh tenaga kesehatan dimasa pandemi akan 

meningkatkan tingkat Well-being. 

3. Sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Well-being pada tenaga 

kesehatan dimasa pandemi. Hasil tersebut memberikan arti bahwa semakin tinggi tingkat 

sosial yang yang baik diterima oleh tenaga kesehatan dimasa pandemi akan 

meningkatkan tingkat Well-being. 

4. Lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Well-being pada 

tenaga kesehatan dimasa pandemi. Hasil tersebut memberikan arti bahwa semakin tinggi 

tingkat Lingkungan yang yang baik diterima olehtenaga kesehatan dimasa pandemi akan 

meningkatkan tingkat Well-being. 
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